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ABSTRACT 
PT. BRI Unit Handil Bakti is a bank company engaged in the field of savings 
and loans, so far in lending has not been optimal in analyzing lending to customers. 
The lack of attention of the company in channeling credit activities, especially 
related to corporate credit decision making, has an adverse impact on bad loans for 
the company. 
To apply the 5C principle in making credit decisions, it can take several steps 
including: assessing prospective customers, knowing the seriousness of prospective 
customers, tightening the selection of prospective customers and also companies 
need to train the relevant analysis team in it and coordinate all parts of the loan on 
an ongoing basis to support the results distribution of company credit products. PT. 
BRI Handil Bakti Unit is less optimal in implementing prudential principles in 
making credit decisions, so that it impacts on operational activities and lending. The 
company needs to have good planning to maximize lending activities so that the 
company is more selective in assessing prospective customers so as to suppress 
problem loans / suppress the NPL level to a minimum.   
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Bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan 
jasa di lalu lintas pembayaran dna peredaran uang. Bank sebagai lembaga 
intermediasi berperan mempercepat pembangunan nasional melalui kegiatan 
penyaluran kredit.Proporsi penyaluran kredit menentukan peranya dari besar 
kecilnya pendapatan operasional yang diterima bank. Proporsi penggunaan dana 
simpanan yang tidak ideal akan mendorong kerugian pada bank tersebut. Oleh 
karena itu pengelolaan kredit harus dilakukan dengan sebaik-baiknya dari 
perencanaan jumlah kredit, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan kredit 
yang dilakukan secara kontinyunn. Pengelolaan kredit tersebut bertujuan untuk 
menekan derajat resiko dari aktivitas kredit bank seperti tingginya non Performing 
Loan  (NPL). 
Aktivitas kredit bank yang berkualitas dan sehat memberikan pendapatan 
operasional terbesar bagi bank jika dibandingkan dengan aktivitas lainnya seperti 
penyediaan layanan. Oleh karena itu untuk meningkatkan pendapatan dan menjaga 
kelangsungan bank maka pemberi kredit merupakan aktivitas yang secara terus 
menerus akan dilakukan. 
Kegiatan penyaluran kredit disisi lain mengandung resiko yaitu tidak 
kembalinya dana / kredit yangd isalurkan tersebut karena tidak seluruh nasabah 
yang memproleh kredit mampu mengembalikan kredit dengan  baik dan tepat 
waktunya. Dampak derajat resiko kredit yang diterima bank akanmengganggu 
tingkat likuiditas bank tersebut. Derajat resiko kredit dapat ditekan denganjalan 
melalukan analisa kredit secara komprehensif  dan mendalam baik dari segi 
kuantitatif maupun kualitatif terhadap setiap permohonan kredit yang diterima 
oleh bank. Analisa kredit yang komprehensif  sangat menentukan keberhasilan 
aktivitas penyaluran kredit dan menekan derajat resikon kredit. 
Tujuan utama analisa kredit yang dilakukan oleh sebuah bank adalah untuk 
menilai kemampuan dan kesedian calon debitur untuk mengembalikan cicilan 
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pokok beserta bunganya / memenuhi kewajibannya sesuai dengan isi perjanjian 
kredit. Berdasarkan analisa kredit, bank dapat memperkirakan tinggi rendahnya 
derajat resiko yang akan ditanggung olehnya bila menyetujui permohonan kredit 
yang diajukan oleh caln debitur. 
PT. BRI Unit Handil Bakti Barito Kuala merupakan salah satu bank yang 
dimulai beroperasi di Kabupaten Barito Kuala sejak tahun 2009. Kegiatan utama 
yangn dilakukan oleh PT. BRI Unit Handil Bakti adalah menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan tabungan dan deposito yang kemudian 
menyalurkannya dalam bentuk kredit PT. BRI Unit Handil Bakti dalam 
menyalurkan kredit memperhatikan analisa kredit untuk menilaikelayakan calon 
debiturnya. 
Analisa kredit yang akan diberikan kepada calon debitur. Melakukan analisis 
kredit bank dapat mengetahui kondisi debitur secara keseluruhan /utuh sesuai 
dengan ketentuan Bank Indonesia untuk memperkecil derajat resiko kredit. 
Berdasarkan ketentuan BI penyaluran kredit didasarkan pada prinsip kehat-
hatian.Bentuk penerapan prinsip kehati-hatian adalah penyaluran kredit kepada 
debitur yang didasarkan pada prinsip C 5. Menurut Muljono dalam bukunya yang 
berjudul Manajemen Prekreditan menyebutkan bahwa untuk dapat melakukan 
kegiatan perkreditan secara sehat, pihak bank harus menerapkan prinsip 5 C yang 
meliputi :Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Condition of economic. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini deskriptif kualitatif yaitu prosedur pemecahan masalah 
yang sedang diteliti dengan menggambarkan dan melukiskan keadaan obyektif 
pada saat-saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak dan sebagaimana 
adanya.Penggunaan penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan secara 
lengkap bagaimana pengambilan keputusan kredit pada PT. BRI Unit Handil 
Bakti. 
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Penelitian ini mengambil objek pada PT. BRI Unit Handil Bakti, dan contoh 
objek yang menjadi pokok pembicara penelitian adalah: 
(1) Penerapan prinsip 5 C dalam pengambilan keputusan kredit pada PT. BRI 
Unit Handil Bakti. 
(2) Alasan pentingnya penerapan prinsip 5 C dalam proses pengambilan 
keputusan kredit pada PT. BRI Unit Handil Bakti. 
Teknik pembahasan yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif 
karena data yang diperoleh bukan berupa angka namun merupakan infonrmasi 
naratif yang tidak mementingkan banyak dnata ntetapi dnetailn dan ricinya 
data. Analisis data kualitatif adalah suatu cara analisis yang menghasilkan data 
desktiptif anlisis yaitu apa yang dinyatakan responden secara tertulis atau lisan 
dan juga perilaku yang nyata yang diteliti dan dipelajari sebagai suatu yang 
utuh. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
(1) Hasil Analisis  
Tabel 1 
Laporan NPL Bulanan PT. BRI Unit Handil Bakti 
Tahun 20XX 
Bulan 








JAN 50 7 30 87 1.261.415.626 20.512.211.297 6,15 
FEB 40 13 31 84 1.201.734.826 20.053.513.899 5,99 
MAR 45 17 12 74 1.540.447.411 18.939.770.767 8,13 
APR 51 21 13 85 1.650.089.111 17.322.861.937 9,53 
MEI 59 22 15 96 1.598.233.661 16.036.172.144 9,97 
JUNI 71 25 17 113 2.159.812.611 15.383.168.011 14,04 
JULI 75 36 17 128 2.056.126.861 15.762.876.511 13,04 
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AGUST 84 45 14 143 2.025.425.211 15.716.731.561 12,89 
SEPT 89 40 20 149 2.229.953.211 16.362.854.386 13,63 
OKT 73 56 20 149 2.094.654.911 16.573.599.286 12,64 
NOP 59 59 25 143 1.984.150.661 16.948.422.936 11,71 
DES 78 69 13 147 1.653.849.150 18.066.70.175 9,15 
Sumber data Laporan Keuangan PT. BRI Unit Handil Bakti Tahun 20XX 
Tabel 2 












JAN 72 48 19 139 1.556.513.000 17.092.144.675 72 
FEB 89 51 26 166 1.657.198.050 16.933.191.850 89 
MAR 115 60 29 204 1.769.353.950 15.816.365.025 115 
APR 116 57 40 213 1.803.735.500 14.618.106.150 116 
MEI 121 68 47 236 1.900.986.350 13.856.778.257 121 
JUNI 146 89 51 286 2.062.905.450 13.266.735.525 146 
JULI 151 101 54 306 2.276.633.700 12.235.657.675 151 
AGUST 169 103 63 335 2.282.653.600 11.766.398.175 169 
SEPT 138 113 73 324 2.176.843.600 11.251.607.025 138 
OKT 143 115 81 339 2.245.719.000 11.135.337.675 143 
NOP 148 115 94 357 2.248.860.850 10.639.320.952 148 
DES 118 100 38 256 1.803.574.850 9.624.002.075 118 
Sumber : Data dalam Laporan Keuangan PT. BRI Unit Handi Bakti, Tahun 20XX 
Dari data di atas dapat dilihat bawa nilai dari NPL (Non Performing Loan) pada 
PT. BRI Unit Handil Bakti tiap bulan mengalami kenaikan.Hal ini disebabkan 
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karena permohonan kredit nasabah yang juga mengalami kenaikan.Untuk itu pihak 
BRI Unit Handi Bakti harus lebih selekstif dalam menilai calon debitur. 
Analisa kredit yang dilakukan PT. BRI Unit Handi Bakti yaitu dengan 
menggunakan prinsip 5C sangat berperan dalam pengambilan keputusan kredit 
yang akan diberikan. Karena dengan prinsip 5C ini PT. BRI Unit Handil Bakti akan 
lebih mudah menilai kemampuan dan kesedian calon debitur dalam 
mengembalikan pinjaman dikemudian hari, sehingga dengan demikian tingkat 
NPL pada PT. BRI Unit Handil Bakti dapat ditekan, minimal 5%  / batas maksimum 
NPL yang disyaratkan oleh Bank Indonesia. 
(2) Pembahasan 
1) Studi Kasus Pengambilan Keputusan Kredit yang Disetujui 
Pak Tono seorang pemilik usaha dagang sembako, sudah berjalan di bidang 
tersebut selama 4 tahun, pendapatan Pak Tono sebulan sebesar Rp. 1.500.000,-. 
Karena Pak Tono merenovasi toko dagang sembakonya, ia berencana untuk 
meminjam dana tersebut melalui PT. BRI Unit Handil Bakti, dengan menjaminkan 
BPKB kendaraan. Pinjaman yang diinginkan Pak Tono Rp. 10.000.000,- akan 
diangsur dengan jangka waktu 36 bulan. Di lingkungan Pak Tono dikenal dengan 
kepribadian yang baik, ringan tanan dan tidak pernah ada masalah dengan 
tetangga taupun pihak lain. Di lingkungan kerjapun tidak pernah bermasalah. Pak 
Tono memiliki 2 orang anak yang keduanya masih sekolah TK dan SD. Istri Pak 
Tono membuka warung di depan rumah, sebulan rata-rata mendapat keuntungan 
sebesar Rp. 1.000.000,-. Pengeluaran Pak Tono perbulan untuk biaya rumah tangga 
sebesar Rp. 600.000,- untuk listri, telpon, air sebesar Rp. 250.000,- untuk pendidikan 
Rp. 300.000,- dan lain-lain sebesar Rp. 150.000.-. Sebelumnya Pak Tono juga 
mempunyai pinjaman kredit di beberapa bank lain. Dengan angsuran perbulan 
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Di lingkungan Pak Tono dikenal dengan kepribadian yang baik, jujur, ringan 
tangan dan tidak pernah ada masalah dengan tetangga ataupun dengan pihak 
lain. Di lingkungan kerjapun tidak pernah bermasalah. Pinjaman Pak Tono di 
bank lain juga tidak pernah menunggak. 
(2) Capacity 
Aspek Pendapatan : 
Besar Pendapatan : Rp.  1.500.000,-+  
Penghasilan istri : Rp. 1.000.000,-+ 
Total Pendapatan Rp. 2.500.000,- 
Aspek Pengeluaran : 
Biaya rumah tangga : Rp. 600.000,-+ 
Telepon/Listrik/Air : Rp. 250.000,- + 
Biaya pendidikan : Rp. 300.000,- + 
Biaya lain-lain : Rp. 150.000,- + 
Total Pengeluaran Rp. 1.300.000,- 
Sisa Penghasilan Rp. 1.200.000,- 
Angsuran di Bank lain Rp. 500.000,- 
Penghasilan Bersih : Rp. 700.000,- 
(3) Collateral 
Jaminan berupa kendaraan bermotor yang akan dibiayai dengan taksiran 
jaminan sebagai berikut : 
Harga Pasar / Taksiran : Rp. 10.000.000,- 
Taksasi : 70% x Rp. 10.000.000,- 
  = Rp. 7.000.000,- 
Permintaan kredit : Rp. 6.000.000,- 
(4) Capital 
Pak Tono mempunyai pekerjaan yang tetap dan istri juga mempunyai 
usaha warung klontong yang baik. 
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(5) Condition of economy 
Status tempat tinggal : milik sendiri 
Asset yang dimiliki : perabot rumah tangga 
Kondisi ekonomi : baik 
Kesimpulan : 
Berdasarkan pertimbangan hasil survey, bukti-bukti fisik dan cek lingkungan 
serta didukung jaminan yang memadai, maka pemohon layak untuk didanai 
sebagai berikut: 
Pemberian kredit : Rp. 6.000.000,- 
Jangka waktu : 36 bulan 
Suku bunga : 1,75% Flat 
Angsuran 
 Pokok : Rp, 166.700,- 
 Bunga : Rp. 105.000,- 
Jumlah angsuran : Rp. 271.700,- 
2) Studi Kasus Pengambilan Keputusan Kredit yang Tidak Disetujui 
Pak Alek seorang pengusaha mebel dan sudah menekuni usaha tersebut 
selama 10 tahun.Pak Alek ingin mengajukan pinjaman / kredit kepada PT. BRI Unit 
Handil Bakti dengan menjaminkan BPKB sepeda motor miliknya. Pak Alek 
mengajukan pinjaman / kredit sebesar Rp. 10.000.000,- dengan jangka waktu 36 
bulan. Diketahui harga pasar / taksiran sepeda motor Pak Alek sebesar Rp. 
14.000.000,-. Penghasilan Pak Alek perbulan sebesar Rp. 5.000.000,- istri tidak 
bekerja, mempunyai 2 orang anak yang masih sekolah SD dan SMP. Pengeluaran 
Pak Alek perbulan untuk biaya hidup sebesar Rp. 800.000,-, untuk listrik, telepon 
dan air sebesar Rp. 500.000,- untuk biaya sekolah sebesar Rp. 400.000,- dan untuk 
biaya lain-lain sebesar Rp. 500.000,-. Di lingkungan sekitar tempat tinggal Pak Alek 
dikenal tidak baik, karena sering menyalahgunakan yang bukan haknya seperti 
uang tabungan RT selain itu info lingkungan menyebutkan bahwa Pak Alek sering 
didatangi penagih dari bank ataupun leasing. Pak Alek juga mempunyai pinjaman 
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sebesar Rp. 1.000.000,-. Tetapi informasi dari bank lain (SID) menyebutkan bahwa 
pinjaman Pak Alek di bank lain tidak lancer, banyak tunggakan / bermasalah. 
ANALISA CREDIT 
(1) Character 
Di lingkungan Pak Alek dikenal dengan kepribadian yang kurang baik, karena 
sering menyalahgunakan uang yang bukan haknya. Selain itu informasi 
lingkungan menyebutkan Pak Alek sering didatangi penagih / collectordari 
bank lain ataupun leasing. Informasi dari bank lain juga menyebutkan bahwa 
utang piutang Pak Alek bermasalah atau tidak lancar. 
(2) Capacity 
Aspek Pendapatan : 
Besar Pendapatan : Rp.  5.000.000,-+  
Penghasilan istri : Rp. - ,-+ 
Total Pendapatan Rp. 5.000.000,- 
Aspek Pengeluaran : 
Biaya rumah tangga : Rp. 800.000,-+ 
Telepon/Listrik/Air : Rp. 500.000,- + 
Biaya pendidikan : Rp. 400.000,- + 
Biaya lain-lain : Rp. 500.000,- + 
Total Pengeluaran Rp. 2.200.000,- 
Sisa Penghasilan Rp. 2.800.000,- 
Angsuran di Bank lain Rp. 1.000.000,- 
Penghasilan Bersih : Rp. 1.000.000,- 
 
(3) Collateral 
Jaminan berupa kendaraan bermotor yang akan dibiayai dengan taksiran 
jaminan sebagai berikut : 
Harga Pasar / Taksiran : Rp. 15.000.000,- 
Taksasi : 70% x Rp. 15.000.000,- 
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  = Rp. 10.500.000,- 
Permintaan kredit : Rp. 10.000.000,- 
(4) Capital 
Pak Alek sudah menekuni bidang usaha mebel selama 10 tahun dan berjalan 
dengan baik.Modal yang dimiliki cukup banyak. 
(5) Condition of economy 
Status tempat tinggal : milik sendiri 
Asset yang dimiliki : perabot rumah tangga, mobil 
Kondisi ekonomi : baik 
       Kesimpulan : 
Berdasarkan pertimbangan hasil survey, dari beberapa aspek yangada 
permintaan kredit yang diajukan oleh Pak Alek ditolak, karena aspek character 
yang dimiliki calon debitur tidak baik.Terbukti dari infor lingkungan yang 
tidak baik juga SID yang jelek.Walaupun capacity yang dimiliki calon debitur 
memenuhi tetapi apabila character yang dimiliki calon debitur tidak baik maka 
permintaan kredit tidak disetujui karena dapat bermasalah dikemudian hari. 
 
3) Studi Kasus Pengambilan Keputusan Kredit yang Dipertimbangkan 
Pak Ricki seorang wiraswasta yang sukses di bidang perdagangan.Ia 
mempunyai toko yang berada di pusat kota Banjarmasin, yang menjual 
berbagai macam sembako dan kebutuhan pokok lainnya. Toko Pak Ricki ini 
tidak pernah sepi dari pembeli. Omzet penjualan perbulan mencapai Rp. 
50.000.000,- dan Pak Ricki mendapat keuntungan sebesar 15% dari omzet 
penjualannya itu sebesar Rp. 7.500.000,-. Istri bekerja sebagai guru di sekolah 
dasar swasta. Pendapat istri per bulan sebesar Rp. 2.500.000.-. Pak Ricki 
mempunyai 2 orang anak yang masih bersekolah di SMP dan SMA. 
Pengeluaran Pak Ricki perbulan untuk biaya rumah tangga sebesar Rp. 
1.500.000,-, untuk biaya telepon, listrik dan air sebulan sebesar Rp. 500.000,-, 
untuk biaya pendidikan anak dalam sebulan sebesar Rp. 1.000.000,- dan untuk 
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biaya lain-lain sebesar RP. 1.000.000,- Karena salah satu anaknya sakit dan 
membutuhkan biaya yang cukup besar untuk operasi, maka Pak Ricki 
bermaksud untuk mengajukan pinjaman sebesar Rp. 30.000.000,- dengan 
menyertakan jaminan berupa BPKB mobil miliknya dengan jangka waktu 36 
bulan. Harga pasarana mobil yang dijaminkan Pak Ricki sebesar Rp. 
40.000.000,-. Di lingkungan sekitar tempat tinggal Pak Ricki dikenal dengan 
kepribadian yang baik, sering membantu tetangga sekitar, aktif dalam kegiatan 
di lingkungan dan sangat koperatif. Pak Ricki dan istri juga mempunyai 
pinjaman yang masih berjalan di beberapa bank lain. Besarnya angsuran yang 
harus dikeluarkan Pak Ricki tiap bulannya mencapai Rp. 3.000.000,-. Infor dari 
bank lain menyebutkan bahwa SID yang dimiliki Pak Ricki bagus, tidak pernah 
bermasalah / lancar. 
ANALISA CREDIT 
(1) Character 
Di lingkungan sekitar tempat tinggal Pak Ricki dikenal dengan kepribadian 
yang baik, karena sering membantu tetangga yang sedang mengalami 
kesusahan, selain itu juga aktif dengan kegiatan di lingkungan.Pak Ricki juga 
belum pernah mempunyai masalah dengan tetangga sekitar dan juga dari luar 
lingkungannya. Info dari bank lain menyebutkan pinjaman Pak Ricki bagus 
tidak pernah telah dan lancar. 
(2) Capacity 
Aspek Pendapatan : 
Besar Pendapatan : Rp. 7.500.000,-+  
Penghasilan istri : Rp. 2.500.000,-+ 
Total Pendapatan Rp. 10.000.000,- 
Aspek Pengeluaran : 
Biaya rumah tangga : Rp. 1.500.000,- 
Telepon/Listrik/Air : Rp. 1.000.000,- 
Biaya lain-lain : Rp. 1.000.000,- + 
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Total Pengeluaran Rp. 4.000.000,- 
Sisa Penghasilan Rp. 6.000.000,- 
Angsuran di Bank lain Rp. 3.000.000,- 
Penghasilan Bersih : Rp. 3.000.000,- 
(3) Collateral 
Jaminan berupa mobil pribadi dengan taksiran jaminan sebagai berikut : 
Harga Pasar / Taksiran : Rp. 40.000.000,- 
Taksasi : 70% x Rp. 40.000.000,- 
  = Rp. 2.800.000,- 
Permintaan kredit : Rp. 30.000.000,- 
(4) Capital 
Pak Ricki sudah menekuni bidang perdagangan selama 25 tahun dan berjalan 
dengan aik.Modal yang dimiliki cukup banyak. 
(5) Condition of economy 
Status tempat tinggal : milik sendiri 
Asset yang dimiliki : perabot rumah tangga, mobil 
Kondisi ekonomi : baik 
Kesimpulan : 
Dari kasus di atas pihak PT. Bank BRI Unit Handil Bakti sebenarnya hanya 
dapat mencairkan pengajuan kredit Rp. 25.000.000,-karena dari nilai jaminan 
setelah dihitung harga taksasinya kurang dari jumlah pinjaman yang diajukan 
oleh Pak Ricki. Tapi karena kebutuhan Pak Ricki yang sangat mendesak dan 
referensi dari hasil survey yang didapat bahwa Pak Ricki mempunyai character, 
capacity dan capital  yang baik maka pihak PT. BRI Unit Handil Bakti 
mempertimbangkan untuk membantu pencairan kredit sesuai dengan besarnya 
pengajuan. Tetapi untuk memperkuat data dan bukti PT. BRI Unit Handil Bakti 
meminta kepada Pak Ricki untuk menyerahkan fotocopy dari Surat Ijin Usaha 
(SIUP) yang masih berlaku dan juga laporan keuangan dari usaha yang 
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dimilikinya untuk melihat peredaran barang / cash flow usaha yang dimiliki Pak 
Ricki. 
Berdasarkan pertimbangan dari hasil survey, bukti-bukti fisik dan cek 
lingkungan, maka pemohon layak untuk didanani sebagai beriku: 
Pemberian kredit : Rp. 30.000.000,- 
Jangka waktu : 36 bulan 
Suku bunga : 1,25% Flat 
Angsuran 
 Pokok : Rp, 833.400,- 
 Bunga : Rp. 375.000,- 
Jumlah angsuran : Rp. 1.208.400,- 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
1) Dalam penerapan Prinsip 5C terhadap pengambilan keputusan kredit PT. BRI 
Unit Handil Bakti lebih menekankan prinsip Character. Collateral, Capital, 
sedangkan prinsip lainnya yaitu capital dan Condition of economy digunakan 
sebagai pendukung untuk menguatkan data calon debitur. Prinsip character 
lebih diutamakan oleh PT. BRI Unit Handil Bakti dalam mengambil keputusan 
kredit, karena prinsip ini berperan penting dalam menilai calon debitur. 
Dengan prinsip  ini pihak bank dapat mengetahui kesungguhan dari calon 
debitur yang ingin mengajukan kredit. Selain itu prinsip character merupakan 
salah satu dari prinsipmutlak dan tidak dapat ditawar-tawar. Apabila salah 
satu dari prinsip capital atau prinsip condition of economic tidak mendukung 
tetapi calon debitur mempunyai character yang baik, mempunyai collateral 
(jaminan) yang nilainya sesuai dengan besar kredit yang diajukan dan 
mempunyai capacity yang baik, maka pihak PT. BRI Unit Handil Bakti masih 
dapat mempertimbangkan untuk dapat membantu dalam simanan ataupun 
pencairan kredit yang diajukan oleh calon debitur. 
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2) Alasan mengapa Prinsip 5C perlu diterapkan dalam pengambilan keputusan 
kredit pada PT. BRI Unit Handil Bakti mengalami kenaikan tiap bulannya yang 
didukung karena adanya kenaikan jumlah nasabah yang cukup besar tiap 
bulannya. Untuk itu prinsip 5C harus diterapkan semaksimal mungkin agar PT. 
BRI Unit Handil Bakti dapat lebih selektif dalam menilai calon debitur sehingga 
dapat menekan kredit yang bermasalah / menekan tingkat NPL seminimal 
mungkin. 
Saran 
Setelah menilai dan mengamati secara langsung di PT. BRI Unit Handil Bakti, 
penulis ingin memberikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak 
bank khususnya PT. BRI Unit Handil Bakti yaitu : 
1) Sebaiknya PT. BRI Unit Handil Bakti mengoptimalkan kinerja divisi kredit yang 
meliputi marketing kredit, survey (account officer), collector untuk pengawasan 
kredit yang diberikan selama kredit tersebut berjalan, agar kredit yang 
bermasalah dapat ditekan. 
2) Karena ruang lingkup dari marketing yang luas dan tak terbatas, sebaiknya 
kepada debitur fasilitas pinjaman kredit yang nilai nominalnya besar hanya 
diberikan kepada debitur yang bertempat tingga di kota atau daerah dimana 
terdapat kantor PT. BRI Unit Handil Bakti tersebut baik pusat maupun cabang 
itu berada. Hal ini untuk memudahkan pengontrolan sewaktu-waktu terjadi 
masalah dengan kredit tersebut. 
3) Sebaiknya profesionalisme terhadap calon debitur lebih ditingkatkan lagi, 
karena biasanya tidak jarang pihak bank lebih mengutamakan kerabat atau 




Kasmir. 2000. Manajemen Perbankan. Edisi  Satu. Jakarta : PT. Raja Grafindo 
Persada. 
Kasmir. 2002. Dasar-Dasar Perbankan.Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada. 
AL – KALAM                                                                                   ISSN 2355-3197     
74 
JURNAL KOMUNIKASI BISNIS DAN MANAJEMEN         VOL.6, NO.1, JULI 2019 
 
 
Kasmir. 2005. Pemasaran Bank. Edisi Satu. Jakarta : Kencana 
Muljono, TeguhPudjo. 1990. Manajemen Perkreditan Bagi Bank Komersil. Edisi 
Kedua. BPFE Yogyakarta : Yogyakarta. 
Subagio, dkk. 1997. Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. Bagian Penerbit 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YKPN : Yogyakarta. 
Toto, Budisantoso, dkk. 2006. Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. Edisi 
Kedua. Jakatrta : Salemba Empat/ 
Hadi, Rizali. 2015. Standar Operational Procedure PT. Bank BRI Handil Bakti. 
Kantor Unit Handil Bakti Rizali Hadi : Handil Bakti. 
Undang-Undang RI No. 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan. 
 
